
INTISARI 

       Masalah struktur modal merupakan masalah penting bagi setiap perusahaan, 

karena baik buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyai efek yang 

langsung terhadap finansial. Struktur modal yang optimal merupakan struktur 

modal yang diperkirakan akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang 

yang paling rendah yang diharapkan untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan 

       Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan pertumbuhan asset terhadap struktur modal pada Perusahaan 

Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari 3 

Perusahaan Semen yaitu PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP), PT 

Holcim Indonesia Tbk (SMCB), PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR), 

karena memenuhi kriteria sampel yang ditentukan. Data yang digunakan adalah 

laporan keuangan tahun 2011-2015. Teknis analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda, hasil Uji Asumsi Klasik, Uji 

Kelayakan Model (Uji F), Pengujian Hipotesis (Uji t). Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa profitabilitas dan pertumbuhan asset berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap struktur modal. 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Asset, Struktur 

Modal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Capital structure is an important matters for every companies, because the 

fluctuation of capital structure of the company will give direct effect to the 

financial. Optimum capital structure is the capital structure which has been 

predicted will generate the lowest measured average capital cost which has been 

expected can enhance the firm value. 

The research is meant to test the influence of firm size, profitability, and 

asset growth to the capital structure on cement companies which are listed in 

Indonesia Stock Exchange. The research samples are 3 cement companies i.e. PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP), PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB), 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR), because these companies have met 

the predetermined sample criteria. The data is 2011-2015 financial statement. The 

analysis has been done by using multiple linear regressions, classic assumption 

test, model feasibility test, and hypothesis test (t test). The result of the research 

shows that profitability and asset growth give significant influence to the capital 

structure whereas firm size give insignificant influence to the capital structure. 
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